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Abstrak 
Latar Belakang: Hiperglikemia merupakan penanda terjadinya Diabetes Melitus (DM) karena adanya 

gangguan metabolisme karbohidrat, lemak dan protein yang berhubungan dengan defisiensi kerja dari insulin. 

Memburuknya morbiditas dan mortalitas akibat DM secara global membenarkan perlunya untuk penelitian yang 

lebih beragam untuk terapi baru. Urgensi penelitian ini sangat penting, dimana ditemukan model/formula bahan 

alam yang memiliki efek farmakologis yang diharapkan mampu mengatasi mekanisme yang mendasari Diabetes 

Melitus Tipe 2 (DMT2). Terapi lain dari DM adalah mengkonsumsi tanaman obat. Daun Kelor (Moringa 

oleifera) dan Labu Siam (Sechium edule (Jacq.) Swartz) merupakan tanaman obat yang memiliki sifat 

antidiabetes. Tujuan: Menganalisis efek antihiperglikemia kombinasi Ekstrak Etanol Daun Kelor (EEDK) dan 

Ekstrak Etanol Labu Siam (EELS) pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus) yang diinduksi aloksan dan  High 

Fatty Diet (HFD). Metode Penelitian: Penelitian ini bersifat eksperimental laboratorik dengan rancangan 

penelitian posttest only controlled group design pada tikus putih jantan galur wistar hiperglikemia yang dibagi 

menjadi 6 kelompok yakni kelompok K1 (normal), kelompok K2 (kontrol negatif), kelompok K3 (kontrol 

positif), maupun kelompok terapi yaitu; kelompok K4 (EEDK dan EELS masing-masing 50 mg/KgBB), 

kelompok K5 (EEDK 100 mg/KgBB + EELS 50 mg/KgBB), dan kelompok K6 (EEDK 50 mg/KgBB + EELS 

100 mg/KgBB). Hasil: Penurunan Kadar Glukosa Darah (KGD), penurunan persentase Kadar Glukosa darah (% 

KGD), dan penurunan Tes Toleransi Glukosa Oral (TTGO) lebih baik pada kelompok K6 (EEDK 50 mg/KgBB 

+ EELS 100 mg/KgBB) dibandingkan kelompok perlakuan lainnya, kecuali pada kelompok K3 (kontrol positif) 

dengan metformin. Kesimpulan: Kombinasi EEDK dan EELS pada tikus putih jantan yang diinduksi aloksan 

dan HFD memiliki efek antihiperglikemia yang mampu menurunkan KGD, % KGD, dan TTGO lebih baik pada 

K6 kombinasi EEDK 50 mg/KgBB + EELS 100 mg/KgBB.  

Kata Kunci: Diabetes Melitus, Diabetes Melitus Tipe 2, Ekstrak Etanol Daun Kelor, Ekstrak Etanol Labu Siam, 

High Fatty Diet, Persentase Kadar Glukosa Darah, Tes Toleransi Glukosa Oral 

Abstract 

Background: Hyperglycemia is a marker for Diabetes Mellitus (DM) due to disorders of carbohydrate, fat and 

protein metabolism which are associated with insulin deficiency. The worsening morbidity and mortality from 

DM globally justifies the need for more diverse research into new therapies. The urgency of this research is very 

important, where a model/formula of natural ingredients has been found that has pharmacological effects which 

are expected to be able to overcome the mechanisms underlying Type 2 Diabetes Mellitus (T2DM). Another 

therapy for DM is consuming medicinal plants. Moringa leaves (Moringa oleifera) and Chayote (Sechium edule 

(Jacq.) Swartz) are medicinal plants that have antidiabetic properties. Objective: To analyze the 

antihyperglycemic effect of a combination of Moringa leaf ethanol extract  and Chayote ethanol extract on male 
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white rats (Rattus norvegicus) induced by alloxan and High Fatty Diet (HFD). Research Methods: This 

research is laboratory experimental with a posttest only controlled group design on male white rats of the 

Wistar hyperglycemia strain which are divided into 6 groups, namely group K1 (normal), group K2 (negative 

control), group K3 (positive control), and therapy groups namely; group K4 (EEDK and EELS each 50 

mg/KgBB), group K5 (EEDK 100 mg/KgBB + EELS 50 mg/KgBB), and group K6 (EEDK 50 mg/KgBB + EELS 

100 mg/KgBB). Results: The decrease in Blood Glucose Levels (KGD), the decrease in the percentage of blood 

Glucose Levels (% KGD), and the decrease in the Oral Glucose Tolerance Test (OGTT) were better in the K6 

group (EEDK 50 mg/KgBW + EELS 100 mg/KgBW) compared to the treatment group others, except in the K3 

group (positive control) with metformin. Conclusion: The combination of EEDK and EELS in male white rats 

induced by alloxan and HFD had an antihyperglycemic effect which was able to reduce KGD, % KGD, and 

OGTT better in K6, the combination of EEDK 50 mg/KgBW + EELS 100 mg/KgBW.  

Keywords: Diabetes Mellitus, Diabetes Mellitus Type 2, Ethanol Extract of Moringa Leaves, Ethanol Extract of 

Chayote, High Fat Diet, Percentage of Blood Glucose Levels, Oral Glucose Tolerance Test 

 

PENDAHULUAN 

Diabetes Melitus (DM) merupakan 

gangguan kompleks yang disebabkan 

kontrol glukosa yang buruk akibat 

resistensi insulin dan atau penurunan 

sekresi insulin karena rusaknya sel β 

pankreas. DM merupakan salah satu 

penyakit kronis yang paling sering terjadi 

di seluruh dunia, termasuk dalam lima 

besar penyebab utama kematian di negara-

negara berkembang. DM mengganggu 

homeostasis glukosa dan jaringan perifer 

utama yang terlibat dalam siklus glukosa 

dalam tubuh akan terpengaruh, terutama 

hati, jaringan adiposa, dan otot rangka. 

DM ditandai dengan keadaan 

hiperglikemia, polidipsia, poliuria dan 

polifagia. Kontrol glukosa yang buruk 

menyebabkan peningkatan kadar glukosa 

dalam darah atau hiperglikemik. 

Hiperglikemia merupakan penanda 

terjadinya DM karena adanya gangguan 

metabolisme karbohidrat, lemak dan 

protein yang berhubungan dengan 

defisiensi kerja dari insulin DM 

mengga lmba lrka ln sekelompok penya lkit 

meta lbolik, ya lng temualn umumnya l aldallalh 

kalda lr glukosal dalralh ya lng meningka lt, ya lng 

dikena ll seba lgali hiperglikemial. 

Hiperglikemia l bera lt da lpalt menimbulka ln 

gejallal seperti poliuria l, polidipsial, 

polifa lgia l, penurunaln bera lt ba ldaln ya lng 

tida lk dalpalt dijelalskaln, kelela lhaln daln 

penurunaln kinerja l, galnggua ln pengliha ltaln 

daln rental terha ldalp infeksi ketoa lsidosis 

alta lu non-ketoa lsidosis. 
1,2,3,4

 

Menurut organisasi International 

Diabetes Federation (IDF) berdasarkan 

Tarigan, R, 2022 memperkirakan bahwa 

pada kelompok usia 20-79 tahun, terdapat 

463 juta orang di dunia menderita DM 

pada tahun 2019 atau sama dengan 9,3% 

dari jumlah total penduduk pada usia 

tersebut. Berdasarkan proyeksi IDF, satu-

satunya negara di wilayah Asia Tenggara 

yang masuk ke dalam 10 daftar jumlah 

tertinggi penyandang DM tahun 2019 ialah 

Indonesia, yakni di urutan ke-7 dengan 

jumlah mencapai 10,7 juta. Hal ini berarti 

Indonesia memiliki kontribusi yang besar 

terhadap kasus DM di Asia Tenggara. DM 

Tipe 2 (DMT2) adalah jenis DM yang 

terbanyak ditemukan di Indonesia yaitu 

sekitar 90 – 95%. 
5,6,7
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Permasalahan yang utama dalam 

penelitian ini adalah adanya peningkatan 

prevalensi DMT2 namun belum 

ditemukannya obat yang memiliki 

efektifitas yang baik dalam segi keamanan, 

dan harga yang relatif mahal. Tujuan 

khusus penelitian ini untuk membuktikan 

efek farmakologis antihiperglikemia 

kombinasi ekstrak etanol daun kelor 

(Moringa oleifera) dan Labu Siam 

(Sechium edule (Jacq.) Swartz). Urgensi 

penelitian ini sangat penting, dimana 

ditemukan model/formula bahan alam 

yang memiliki efek farmakologis yang 

diharapkan mampu mengatasi mekanisme 

yang mendasari DMT2. Memburuknya 

morbiditas dan mortalitas akibat DM 

secara global membenarkan perlunya 

untuk penelitian yang lebih beragam untuk 

terapi baru. Sepanjang sejarah manusia, 

tanaman obat telah digunakan untuk 

pencegahan dan pengobatan penyakit 

manusia dan hewan. Tanaman obat telah 

diakui sebagai sumber yang stabil untuk 

penemuan obat sejak zaman kuno dan 

WHO pada tahun 2019. Penerapan 

fitokimia dari tanaman berbasis bukti 

dalam pengelolaan penyakit telah diterima 

secara luas. 
8
 

Moringa oleifera adalah genus 

tanaman daun tropis yang tumbuh cepat 

dari keluarga Moringaceae, yang sudah 

cukup banyak diteliti memiliki khasiat 

dalam aktivitas antidiabetik. Selama 

berabad-abad, orang-orang di seluruh 

dunia, termasuk para penyembuh 

tradisional, telah menggunakan berbagai 

bagian dari pohon Moringa oleifera 

sebagai obat tradisional. Daun kelor kaya 

akan nutrisi, seperti phytochemical, 

karoten, senyawa flavonoid, senyawa 

phenoid, kalsium, besi protein, dan 

vitamin. Komponen spesifik dari sediaan 

Moringa oleifera juga memiliki banyak 

aktivitas farmakologis seperti: antikanker, 

anti alergi, antioksidan, antiinflamasi, 

imunomodulator, antidiabetes, antijamur, 

antibakteri, dan hepatoprotektor. 

Antioksidan merupakan molekul yang 

mampu menyuplai atom bebas ke dalam 

tubuh manusia dan menghambat radikal 

bebas yang merusak sel dan 

menyebabkan stres oksidatif. 
9
 

Labu siam yang juga dikenal dengan 

nama latin Sechium Edule (Jacq.) Swartz 

berpotensi sebagai obat alternatif bagi 

penderita DM karena efek antidiabetes 

yang terkandung. Berdasarkan hasil 

penelitian sebelumnya mengenai 

kandungan dan khasiat labu siam, berbagai 

penelitian telah menunjukkan sifat biologis 

anggota keluarga Cucurbitaceae, seperti 

antibakteri, antioksidan, antiinflamasi, 

antikanker, antiDM, anti-Human 

Immunodeficiency Virus (HIV), antipiretik, 

dan antihelmintik. 
10

 

Penelitian tentang DM menggunakan 

hewan coba banyak memanfaatkan aloksan 

yang secara struktur merupakan derivat 

dari pirimidin atau gula sederhana. 

Aloksan merupakan senyawa yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kadar 

glukosa darah dengan cara merusak sel β 

pancreas. 
1
  

High Fatty Diet (HFD) banyak 

digunakan pada model hewan untuk 

banyak penyakit, hal ini membantu untuk 

memahami mekanisme patogen penyakit 

terkait. Beberapa lemak makanan yang 
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biasa digunakan dalam HFD, seperti 

minyak jagung, minyak kacang tanah, 

minyak kedelai, minyak bunga matahari, 

dan lemak babi. Ketidakseimbangan 

jangka panjang antara HFD dan 

pengeluaran energi menyebabkan 

akumulasi jaringan adiposa yang 

berlebihan. Oleh karena itu perlu 

dilakukan penelitian untuk menguji efek 

pemberian kombinasi Ekstrak Etanol Daun 

Kelor (EEDK) dan Ekstrak Etanol Labu 

Siam (EELS) sebagai antidiabetik terhadap 

kondisi hiperglikemia pada tikus putih 

(Rattus norvegicus L.) induksi aloksan. 
1,11

  

BAHAN DAN METODE 

Untuk mengetahui efek 

antihiperglikemia kombinasi ekstrak etanol 

daun kelor dan labu siam pada tikus putih 

jantan yang diinduksi aloksan dan HFD. 

Penelitia ln ini bersifalt eksperimentall 

la lboraltorik denga ln ralnca lngaln penelitialn 

posttest only controlled group design pa ldal 

tikus putih jalnta ln gallur wistalr 

hiperglikemia l. Dengaln ralnca lngaln ini, 

memungkinka ln peneliti untuk mengukur 

penga lruh perlalkualn (intervensi) pa ldal 

kelompok eksperimen denga ln calral 

memba lndingka lnnya l denga ln kelompok 

kontrol. Penelitia ln dila lkukaln di 

La lboraltorium Fitokimia l Falrma lsi USU 

untuk pembua lta ln ekstralk. La lboraltorium 

Alnimall House Kedoktera ln UMI untuk 

memula li proses alklima ltisa lsi, pemberia ln 

perla lkualn da ln pembeda lhaln hewaln cobal. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret-

Mei 2024. Hewan coba yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah tikus putih 

jantan galur wistar. Pemilihaln tikus seba lgi 

hewaln cobal berdalsalrkaln pertimba lngaln 

balhwal secalral genetik, tikus mempunya li 

kemiripaln dengaln malnusial daln 

mempunya li kemalmpualn aldalptalsi terhaldalp 

lingkungaln lalboraltorium. A llokalsi sa lmpel 

(pengelompokaln) dengaln menggunalkaln 

kriterial inklusi da ln eksklusi. Perkiralaln 

besalr sa lmpel menggunalkaln formulal 

Federer, Setialp kelompok perlalkua ln 

terdalpalt minima ll 4 ekor tikus putih ja lntaln. 

Peneliti memilih untuk mengguna lkaln 5 

ekor tikus putih ja lntaln tialp kelompok 

untuk menja lgal kemaltialn hewaln coba l 

dengaln jumla lh kelompok perlalkualn 

sebalnyalk 6 kelompok sehingga l jumla lh 

seluruh sa lmpel penelitialn sebalnyalk 30 

ekor, yalng dibalgi menja ldi: 

al. Kelompok 1 (K1), kelompok norma ll, 

tidalk diberika ln perlalkualn alpalpun, 

lalyalknyal tikus normall paldal umumnya l 

ya lng diberika ln malkaln daln minum secalral 

normall (ald libitum) dallalm kalndalngnyal. 

b. Kelompok 2 (K2), kontrol nega ltif, 

diinduksi HFD + alloksa ln 170 mg/KgBB. 

c. Kelompok 3 (K3), kontrol positif, 

diinduksi HFD + a lloksaln 170 mg/KgBB + 

metformin 45 mg/KgBB. 

d. Kelompok 4 (K4), kelompok perla lkualn 

ya lng diinduksi HFD + alloksaln 170 

mg/KgBB dengaln EEDK 50 mg/KgBB 

daln EELS 50 mg/KgBB  

e. Kelompok 5 (K5), kelompok perla lkualn 

ya lng diinduksi HFD + alloksaln 170 

mg/KgBB dengaln EEDK 100 mg/KgBB 

daln EELS 50 mg/KgBB  

f. Kelompok 6 (K6), kelompok perla lkualn 

ya lng diinduksi HFD + alloksaln 170 
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mg/KgBB dengaln EEDK 50 mg/KgBB 

daln EELS 100 mg/KgBB  

Proses penelitialn dimula li dengaln 

memberikaln aldalptalsi (alklimaltisalsi) paldal 

tikus putih ja lntaln selalmal 2 minggu. 

Setelalh aldalptalsi hewa ln uji kemudia ln 

dibalgi ke dallalm 6 kelompok seca lral alcalk, 

kemudialn dilalkukaln pengeceka ln KGD 

dengaln menggunalkaln glukometer (Ealsy 

Touch) melallui ekor sebalgali daltal pertalmal 

kalli (sebelum induksi alloksa ln) untuk 

mengecuallikaln tikus yalng memiliki ka ldalr 

alwall yalng albnormall. dilalnjutka ln dengaln 

pemberialn HFD sela lmal 1 bulaln. Setela lh 

itu semual tikus diinjeksi a lloksa ln dosis 

tunggall secalral intralperitoneall selalmal 3 

halri, kemudialn, KGD diukur 

menggunalkaln glukometer, jika l KGD > 

250 mg/dL didefinisika ln sebalgali DM daln 

dilalnjutkaln untuk diberi perla lkualn. 

Prosedur berikutnya l aldallalh perlalkualn 

hewaln cobal sesuali dengaln kelompok ya lng 

sudalh dibalgikaln sebelumnya l selalmal 15 

halri, selalnjutnyal dilalkukaln pengukuraln 

KGD daln BB paldal halri ke-5, 10, da ln 15 

dengaln menggunalkaln glukometer. TTGO 

dilalkukaln paldal halri ke-7 da ln 14 sa lalt 

perlalkualn dallalm 15 ha lri. Paldal halri ke-15 

dilalkukaln pemeriksalaln indeks Lee daln 

indeks orgaln halti. 

Valrialbel terikalt dallalm penelitialn ini 

aldallalh BB, KGD, % penuruna ln BB, % 

penurunaln KGD, TTGO, indeks Lee, daln 

indeks orgaln halti. Valrialbel bebals dallalm 

penelitialn ini a ldallalh bahan induksi HFD 

dan aloksan serta dosis pemberia ln EEDK 

daln EELS. 

A llalt-allalt yalng diguna lkaln dallalm 

penelitialn ini a ldallalh sebalgali berikut, 

baltalng penga lduk, blender, kertals salring, 

toples, rota lry eva lpora ltor, walterba lth, 

halndscoon, malgnetic stirrer, kalndalng 

tikus, tempa lt malkaln daln minum tikus, 

Pipet tetes, ma lsker, oven, lema lri 

pengering, sendok talnduk, spoit, sonde 

orall, allalt tulis, timba lngaln alnallitik, 

penggalris, glukometer da ln strip glukosa l 

merk (Ealsy Touch). 

Balhaln-balhaln ya lng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini a ldallalh sebalgali berikut, tikus 

putih jalntaln 30 ekor, EEDK, EELS, HFD, 

CMC-Nal 1%, alloksaln, alqualdest, Na lCl 

0,9%, sukrosa l, etalnol PA l 96% merk 

(Sma lrt-Lalb), kloroform, metformin, seka lm 

daln palkaln (pelet komersiall). 

Prosedur Pembualtaln EEDK Moringa l 

Oleiferal L.) 

Paldal penelitialn ini pembua ltaln ekstralk 

dilalkukaln denga ln menggunalkaln metode 

malseralsi dima lnal serbuk simplisial dalun 

kelor yalng telalh hallus ditimbalng sebalnyalk 

600 gralm lallu dima lsukkaln ke da llalm 

bejalnal malseralt dengaln penalmbalhaln caliraln 

penya lri etalnol 96% seba lnyalk 6.000 ml 

(perbalndingaln 1:10) ditutup da ln 

didialmkaln selalmal 1 halri 1 x 24 ja lm 

terlindungi da lri calhalya l sinalr maltalhalri, 

salmbil sesekalli dialduk. Tujualn da lri 

pengaldukaln aldallalh untuk menda lpaltkaln 

konsentralsi jenuh. Setela lh 1 halri calmpuraln 

tersebut diserka li, daln dilalkukaln remalseralsi 

paldal halri berikutnya l selalmal 1x24 jalm. 

Malseralt kemudia ln diualpkaln dengaln allalt 

pengualp ya litu rotalry eva lpora ltor paldal 

suhu tidalk lebih da lri 50°C dengaln tujua ln 

untuk menghilalngkaln pelalrut etalnol paldal 
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ekstralk. Dilalnjutkaln dengaln walterba lth 

paldal suhu 60°C hinggal didalpaltkaln ekstralk 

kentall 
12

. 

Prosedur Pembuatan EELS (Sechium 

edule (Jacq.) Swartz) 

Pembualtaln EELS dilalkukaln secalral 

malseralsi menggunalkaln etalnol PA l 96%. 

Malsukkaln 10 balgialn simplisia l ke dallalm 

waldalh berwalrnal gelalp. Tualng 75 balgialn 

caliraln penyalri, tutup, bia lrkaln selalmal 5 

halri terlindung dalri calhalyal salmbil sering 

dialduk, serkali, perals, cuci a lmpals dengaln 

caliraln penyalri secukupnya l hinggal 

diperoleh 100 balgialn. Pindalhkaln ke dallalm 

bejalnal tertutup, bialrkaln di tempa lt sejuk, 

terlindung dalri calhalya l, selalmal 2 halri. 

Menualngkaln caliraln ya lng jernih a lgalr tidalk 

terbualng endalpalnnyal. Ma lseralt diualpkaln 

dengaln rotalry evalpora ltor paldal temperaltur 

± 40°C salmpali diperoleh ekstralk kentall 
13

. 

A ldalpta lsi Sa lmpel 

Salmpel dialdalptalsikaln di Alnima ll 

House selalmal 14 halri diberi malkaln daln 

minum ya lng cukup sertal kalndalng diisikaln 

sekalm kalyu algalr tikus tetalp nyalmaln 

selalmal proses penelitialn. 

Induksi HFD 

Hewaln cobal diberikaln HFD denga ln 

komposisi sesuali penelitialn Sialhalaln et all., 

2021 yalkni 4 liter minya lk kelalpal, halti salpi 

7 kg, lemalk sa lpi 7 kg, butter 20 kg, 1 cc 

telur puyuh. Calral membualtnya l :  

1. Palnalskaln minyalk kelalpal lallu goreng 

lemalk salpi  

2. A lmbil minya lk dalri penggorengaln 

lemalk salpi  

3. Rebus halti salpi, lallu diblender bersalmal 

kualh rebusaln  

4. Calmpurkaln minyalk daln halsil blenderaln 

halti salpi  

5. Setialp pencekokaln berikaln 2 cc lalrutaln 

ya lng dibualt taldi ditalmbalhkaln 1 cc telur 

puyuh yalng diberikaln 2x sehalri 
13

. 

Induksi Sukrosal 

Dosis sukrosa l yalng digunalkaln untuk 

menginduksi DM secalral orall aldallalh 0,195 

g/20 g BB mencit menurut Nugra lhalnalni, 

2012.  Denga ln falktor konversi mencit ke 

tikus aldallalh 7 malkal dosis sukrosal untuk 

tikus sebesalr 6,825 g/KgBB, kemudia ln 

dilalrutkaln dallalm alir 100 mL 
11

 

Induksi Alloksaln 

 Setelalh a ldalptalsi selalmal 14 halri, 

hewaln cobal diinjeksi alloksa ln dosis tungga ll 

170 mg/KgBB ya lng telalh dilalrutkaln dallalm 

NalCl 0,9% secalral intralperitoneall selalmal 3 

halri setelalh itu, ka ldalr glukosal dalralh diukur 

menggunalkaln glukometer, jika l kaldalr 

glukosal dalralh > 250 mg/dL didefinisika ln 

sebalgali DM 
14

. 

Induksi Metformin 

 Dosis metformin untuk tikus a ldallalh 

45 mg/kg BB. Serbuk ta lblet metformin 

ditimbalng seba lnyalk 388 mg lallu 

ditalmbalhkaln dengaln suspensi Nal-CMC 

salmpali 100 ml 
15

. 

Pemberia ln Kombina lsi EEDK da ln 

EELS 

Hewaln cobal yalng mengallalmi DM 

kemudialn diberika ln kombinalsi EEDK da ln 

EELS dengaln dosis 50 mg/KgBB da ln 100 

mg/KgBB sesua li dengaln kelompok ya lng 

sudalh dibalgikaln sebelumnyal selalmal 15 
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Ket: Uji ANOVA 

K1: normal, K2: kontrol negatif K3: kontrol positif K4: EEDK 50 mg/KgBB dan EELS 50 mg/KgBB, 

K5: EEDK 100 mg/KgBB dan EELS 50 mg/KgBB, K6: EEDK 50 mg/KgBB dan EELS 100 mg/KgBB. 

halri secalral orall dengaln menggunalkaln allalt 

sonde saltu kalli sehalri.  

Pemeriksalaln KGD 

Pengukuraln KGD dilalkukaln 

sebelum pemberialn alloksaln da ln kemballi 

diukur glukosa l dalralh sebelum memula li 

teralpi EEDK, kemudialn dilalnjutkaln 

selalng 5 halri paldal halri ke-5, 10, da ln 15 

untuk melihalt efek teralpi dalri EEDK. 

Salmpel dalralh yalng dialmbil a ldallalh dalralh 

perifer yalng beralsall dalri ekor tikus. Ujung 

ekor tikus dibersika ln menggunalkaln 

allkohol 70%, kemudialn dipotong sedikit. 

Strip glukosal dalralh paldal allalt (glukometer 

merk Ealsytouch) ditempelka ln paldal dalralh 

salmpali rualng kosong paldal strip terisi, 

kemudialn ditunggu sebenta lr daln alkaln 

timbul alngkal paldal lalya lr monitor allalt. 
16

 

Pemeriksalaln % KGD 

Berdalsalrkaln penelitia ln Muh. Nur 

A l et all. 2019, Untuk meliha lt efek 

penurunaln kaldalr glukosal dalralh alntalr 

kelompok, malkal dilalkukaln perhitungaln % 

penurunaln kaldalr glukosal dalralh paldal 

mencit dengaln rumus seba lgali berikut: % 

Penurunaln KGD = (Ka ldalr Glukosa l t0-

kaldalr glukosa l walktu pengukuraln)/(Kaldalr 

glukosal t0) × 100%. 
17

 

Tes Toleralnsi Glukosa Orall (TTGO) 

TTGO Tikus dipualsalkaln selalmal 

10 jalm, kemudia ln diukur kaldalr glukosa l 

alwallnyal (menit 0) menggunalkaln allalt ukur 

glukometer. Setela lh itu, diberika ln sedialaln 

uji paldal malsing-malsing kelompok 

perlalkualn. 30 menit kemudialn 

diinduksikaln sukrosa l 6,825 g/KgBB 

secalral orall. Kemudialn dialmbil cuplika ln 

dalralhnya l melallui venal ekor da ln diukur 

setialp menit ke-30, 60, daln 120. Kaldalr 

glukosal dalralh ditentuka ln dengaln metode 

enzimaltik mengguna lkaln allalt ukur 

glukometer Ealsytouch.
11

 

Daltal ya lng diperoleh dalri halsil 

pengalmaltaln dicaltalt daln dipresentalsikaln 

dallalm bentuk ra ltal-raltal ± simpalngaln balku 

(raltal-raltal ± SD). Da ltal dilalkukaln uji 

normallitals daln homogenitals daltal. Jikal daltal 

terdistribusi norma ll daln homogen malkal 

dilalkukaln uji One Wa ly A lNOVAl (Alnallisis 

of Valrialnce) untuk mengetalhui aldalnyal 

perbedalaln da lri tialp kelompok sa lmpel. Jikal 

daltal tidalk terdistribusi norma ll daln 

homogen ma lkal dilalkukaln uji Kruskall-

Walllis. Semua l alnallisis daltal dilalkukaln 

dengaln menggunalkaln softwalre SPSS 26, 

halsil uji berma lknal bilal nilali p   0,05. Jikal 

perbedalaln signifika ln paldal setialp 

konsentralsi ya lng berbedal malkal dilalnjutka ln 

dengaln Post Hoc Test LSD (Lealst 

Significalnce Differences).  

 

HASIL PENELITIAN 

1. KGD 

Tabel 1. 1 KGD Induksi HFD Sebelum 

Injeksi Aloksan 

 

 

 

Setelalh dialklimaltisalsi, KGD tikus 

terendalh terda lpalt paldal kelompok K2 

dimalnal kelompok tersebut ha lnya l diberikaln 
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Ket: Uji ANOVA 

K1: normal, K2: kontrol negatif K3: kontrol positif K4: EEDK 50 mg/KgBB dan EELS 50 mg/KgBB, 

K5: EEDK 100 mg/KgBB dan EELS 50 mg/KgBB, K6: EEDK 50 mg/KgBB dan EELS 100 mg/KgBB. 

Ket: Uji Post Hoc LSD 

K1: normal, K2: kontrol negatif K3: kontrol positif K4: EEDK 50 mg/KgBB dan EELS 50 mg/KgBB, 

K5: EEDK 100 mg/KgBB dan EELS 50 mg/KgBB, K6: EEDK 50 mg/KgBB dan EELS 100 mg/KgBB. 

malkaln daln minum secalral normall dengaln 

raltal-raltal 101,4 mg/dL daln sta lndalr devialsi 

2,07. KGD tikus tertinggi terda lpalt paldal 

kelompok K4 dimalnal kelompok tersebut 

jugal halnyal diberikaln malkaln da ln minum 

secalral normall dengaln raltal-raltal 109,4 

mg/dL daln stalndalr devialsi 6,73. Pada 

pemberian HFD hari ke-10 dan 20 rata-rata 

tertinggi pada K4 dan terendah pada K1. 

Sedangkan pada pemberian HFD hari ke-

30 rata-rata tertinggi pada K5 dan terendah 

pada K2. Nilali p sebelum diinduksi 

diabetes >0,05 yalng alrtinyal tidalk aldal 

signifikalnsi sehinggal tidalk aldal perbedalaln 

bermalknal saltu salmal lalin alntalr kelompok. 

Tabel 1.2 KGD Setelah Injeksi Aloksan 

 

 

 

 

Paldal halri Ke-1 pemberialn ekstralk 

setelalh tikus diinduksi denga ln alloksaln, 

KGD tikus terendalh terdalpalt paldal 

kelompok K1 dimalnal kelompok tersebut 

halnya l diberikaln malkaln daln minum secalral 

normall dengaln raltal-raltal 130,8 mg/dL da ln 

stalndalr devia lsi 9,71. KGD tikus tertinggi 

terdalpalt paldal kelompok K2 dimalnal 

kelompok tersebut seba lgali kontrol negaltif 

ya lng halnya l diberikaln HFD dengaln raltal-

raltal 299,2 mg/dL da ln stalndalr devialsi 

54,21. Hasil Post Hoc LSD pada hari ke-1 

hanya signifikan pada K1.  

Paldal halri Ke-5 pemberia ln ekstralk, 

KGD tikus terendalh terdalpalt paldal 

kelompok K1 dima lnal kelompok tersebut 

halnya l diberikaln malkaln daln minum secalral 

normall dengaln raltal-raltal 101,2 mg/dL da ln 

stalndalr devia lsi 15,06. KGD tikus tertinggi 

terdalpalt paldal kelompok K4 dimalnal 

kelompok tersebut diberika ln ekstralk etalnol 

dalun kelor 50 mg/KgBB da ln ekstra lk 

etalnol lalbu sia lm 50 mg/KgBB dengaln 

raltal-raltal 219,2 mg/dL da ln stalndalr devialsi 

16,66. KGD tikus terendalh paldal kelompok 

perlalkualn terda lpalt paldal kelompok K6 

ya lng diberika ln ekstralk etalnol dalun kelor 

100 mg/KgBB da ln ekstralk etalnol lalbu 

sialm 50 mg/KgBB dengaln raltal-raltal 193,2 

daln stalndalr devialsi 10,03. Hasil Post Hoc 

LSD lebih signifikan pada kelompok K3 

dibandingkan kelompok terapi yaitu K4, 

K5, dan K6.  

Paldal ha lri Ke-10  pemberia ln 

ekstra lk, KGD tikus terenda lh terdalpa lt paldal 

kelompok K1 dima lnal kelompok tersebut 

halnya l diberika ln ma lkaln da ln minum seca lral 

norma ll dengaln ra ltal-ralta l 106,6 mg/dL da ln 

stalnda lr devialsi 6,54. KGD tikus tertinggi 

terda lpalt palda l kelompok K2 dima lnal 

kelompok tersebut seba lgali kontrol nega ltif 

ya lng ha lnya l diberikaln HFD dengaln raltal-

ralta l 205,6 mg/dL da ln stalndalr devia lsi 4,10. 

KGD tikus terendalh paldal kelompok 

perla lkualn terda lpalt paldal kelompok K6 

ya lng diberika ln ekstralk eta lnol dalun kelor 

100 mg/KgBB da ln ekstra lk eta lnol la lbu 

sialm 50 mg/KgBB denga ln ralta l-ralta l 172,0 
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Ket: Uji ANOVA 

K1: normal, K2: kontrol negatif K3: kontrol positif K4: EEDK 50 mg/KgBB dan EELS 50 mg/KgBB, 

K5: EEDK 100 mg/KgBB dan EELS 50 mg/KgBB, K6: EEDK 50 mg/KgBB dan EELS 100 mg/KgBB. 

Ket: Uji Post Hoc LSD 

K1: normal, K2: kontrol negatif K3: kontrol positif K4: EEDK 50 mg/KgBB dan EELS 50 mg/KgBB, 

K5: EEDK 100 mg/KgBB dan EELS 50 mg/KgBB, K6: EEDK 50 mg/KgBB dan EELS 100 mg/KgBB. 

daln sta lndalr devia lsi 2,92. Hasil Post Hoc 

LSD menunjukkan hasil yang lebih 

signifikan pada K3 dibandingkan seluruh 

kelompok terapi. Akan tetapi, pada 

kelompok terapi K6 lebih signifikan 

dibandingkan K4 dan K5. 

Paldal ha lri Ke-15 pemberia ln 

ekstra lk, KGD tikus terenda lh terdalpa lt paldal 

kelompok K1 dima lnal kelompok tersebut 

halnya l diberika ln ma lkaln da ln minum seca lral 

norma ll dengaln ra ltal-ralta l 102,6 mg/dL da ln 

stalnda lr devialsi 4,51. KGD tikus tertinggi 

terda lpalt palda l kelompok K4 dima lnal 

kelompok tersebut diberika ln ekstralk eta lnol 

dalun kelor 50 mg/KgBB da ln ekstralk 

eta lnol lalbu sialm 50 mg/KgBB denga ln 

ralta l-ralta l 167,8 mg/dL daln stalnda lr devialsi 

6,06. KGD tikus terenda lh paldal kelompok 

perla lkualn terda lpalt paldal kelompok K6 

ya lng diberika ln ekstralk eta lnol dalun kelor 

100 mg/KgBB da ln ekstra lk eta lnol la lbu 

sialm 50 mg/KgBB denga ln ralta l-ralta l 134,8 

daln sta lndalr devia lsi 7,60. Hasil Post Hoc 

LSD menunjukkan nilai signifikansi pada 

kelompok terapi lebih signifikan pada K6 

tetapi tidak lebih signifikan dari kontrol 

positif (K3). 

2. % KGD 

 

 

 

 

Paldal ha lri Ke-5 pemberia ln ekstra lk, % 

penurunaln KGD tikus terenda lh terda lpalt 

palda l kelompok K4 dima lna l kelompok 

tersebut ya lng diberika ln EEDK 50 

mg/KgBB da ln EELS 50 mg/KgBB denga ln 

ralta l-ralta l -100,7% daln stalndalr devia lsi 

15,00. % penurunaln KGD tikus tertinggi 

terda lpalt palda l kelompok K1 dima lnal 

kelompok tersebut halnya l diberika ln ma lka ln 

daln minum seca lral norma ll denga ln raltal-ra ltal 

0,24% da ln stalndalr devia lsi 14,33. 

Penurunaln % KGD ya lng tertinggi dia lnta lral 

kelompok perla lkualn terda lpa lt paldal 

kelompok K6 ya lng diberika ln esktra lk 

eta lnol dalun kelor 50 mg/KgBB daln 

ekstra lk etalnol la lbu sialm 100 mg/KgBB 

denga ln ralta l-ralta l -88,0 daln stalndalr devia lsi 

9,83. Hasil Post Hoc LSD menunjukkan 

signifikan lebih baik pada K3 

dibandingkan kelompok terapi lainnya. 

Paldal halri Ke-10 pemberialn ekstralk, % 

penurunaln KGD tikus terenda lh terdalpalt 

paldal kelompok K5 dima lnal kelompok 

tersebut yalng diberikaln ekstralk etalnol 

dalun kelor 100 mg/KgBB da ln ekstralk 

etalnol lalbu sia lm 50 mg/KgBB dengaln 

raltal-raltal -71,32% daln stalndalr devialsi 

11,14. % penurunaln KGD tikus tertinggi 

terdalpalt paldal kelompok K1 dimalnal 

kelompok tersebut ha lnya l diberikaln malkaln 

daln minum seca lral normall dengaln raltal-raltal 
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Ket: Uji Post Hoc LSD 

K1: normal, K2: kontrol negatif K3: kontrol positif K4: EEDK 50 mg/KgBB dan EELS 50 mg/KgBB, 

K5: EEDK 100 mg/KgBB dan EELS 50 mg/KgBB, K6: EEDK 50 mg/KgBB dan EELS 100 mg/KgBB. 

Ket: Uji ANOVA 

K1: normal, K2: kontrol negatif K3: kontrol positif K4: EEDK 50 mg/KgBB dan EELS 50 mg/KgBB, 

K5: EEDK 100 mg/KgBB dan EELS 50 mg/KgBB, K6: EEDK 50 mg/KgBB dan EELS 100 mg/KgBB. 

-5,1% daln stalndalr devialsi 5,90. Penuruna ln 

% KGD yalng tertinggi dia lntalral kelompok 

perlalkualn terdalpalt paldal kelompok K6 

ya lng diberikaln ekstralk etalnol dalun kelor 

50 mg/KgBB daln ekstralk etalnol lalbu sialm 

100 mg/KgBB dengaln raltal-raltal -67,4 daln 

stalndalr devialsi 3,41. Hasil Post Hoc LSD 

menunjukkan signifikan lebih baik pada 

K3 dibandingkan kelompok terapi lainnya. 

Paldal ha lri Ke-15 pemberia ln ekstra lk, % 

penurunaln KGD tikus terenda lh terda lpalt 

palda l kelompok K4 dima lna l kelompok 

tersebut ya lng diberika ln ekstralk eta lnol 

dalun kelor 50 mg/KgBB da ln ekstralk 

eta lnol lalbu sialm 50 mg/KgBB denga ln 

ralta l-ralta l -53,8% daln stalnda lr devialsi 9,86. 

% penuruna ln KGD tikus tertinggi terda lpalt 

palda l kelompok K1 dima lna l kelompok 

tersebut ha lnya l diberika ln ma lkaln daln 

minum seca lral norma ll denga ln ra ltal-raltal 

1,5% da ln stalndalr devia lsi 5,64. Penuruna ln 

% KGD ya lng tertinggi dia lntalral kelompok 

perla lkualn terda lpalt paldal kelompok K6 

ya lng diberika ln esktralk eta lnol dalun kelor 

50 mg/KgBB da ln ekstralk eta lnol lalbu sialm 

100 mg/KgBB dengaln ralta l-raltal -31,1% 

daln stalnda lr devialsi 6,59. Hasil post hoc 

LSD menunjukkan signifikansi lebih baik 

pada K3. 

3. TTGO 

Tabel 3.1 TTGO Hari Ke-7 Setelah Injeksi 

Aloksan 

 

 

 

 

Paldal ha lri Ke-7 pemberia ln ekstra lk, 

TTGO tikus terendalh paldal 0 menit 

terda lpalt palda l kelompok K1 dima lnal 

kelompok tersebut halnya l diberika ln ma lka ln 

daln minum denga ln ralta l-ralta l 108,8 mg/dL 

daln stalnda lr devialsi 3,56. TTGO tikus 

tertinggi pa ldal 0 menit terda lpalt pa ldal 

kelompok K2 dima lnal kelompok tersebut 

merupa lkaln kontrol negaltif ya lng halnya l 

diberika ln HFD dengaln ralta l-raltal 191,4 

mg/dL da ln sta lndalr devia lsi 9,94. TTGO 

tikus ya lng terenda lh palda l 0 menit dia lnta lral 

kelompok perla lkualn terda lpa lt paldal 

kelompok K6 ya lng diberika ln esktra lk 

eta lnol dalun kelor 50 mg/KgBB daln 

ekstra lk etalnol la lbu sialm 100 mg/KgBB 

denga ln ralta l-ralta l 174,2 mg/dL da ln stalndalr 

devia lsi 2,28. Hasil Post hoc LSD pada K3 

memiliki perbedaan bermakna 

dibandingkan K2, K4, K5, daln K6 dengan 

nilai p <0,001. Kelompok K6 memiliki 

perbedaan signifikan dibandingkan dengan 

K2 dengan nilai p <0,012. 

Paldal ha lri Ke-7 pemberia ln ekstra lk, 

TTGO tikus terendalh paldal 30 menit 

terda lpalt palda l kelompok K1 dima lnal 

kelompok tersebut halnya l diberika ln ma lka ln 

daln minum denga ln ralta l-ralta l 107,0 mg/dL 

daln stalnda lr devialsi 4,90. TTGO tikus 

tertinggi pa ldal 30 menit terda lpalt pa ldal 

kelompok K2 dima lnal kelompok tersebut 
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merupa lkaln kontrol negaltif ya lng halnya l 

diberika ln HFD dengaln ralta l-raltal 261,8 

mg/dL da ln sta lndalr devia lsi 27,98. TTGO 

tikus pa ldal 30 menit ya lng terenda lh dialnta lral 

kelompok perla lkualn terda lpa lt paldal 

kelompok K6 ya lng diberika ln esktra lk 

eta lnol dalun kelor 50 mg/KgBB daln 

ekstra lk etalnol la lbu sialm 100 mg/KgBB 

denga ln ralta l-ralta l 180,2 mg/dL da ln stalndalr 

devia lsi 3,27. Hasil post hoc LSD 

menunjukkan K3 memiliki perbeda la ln salalt 

diba lndingkaln dengaln K1 dengaln nilali p 

<0,001, K2 dengaln nila li p <0,001, K4 

denga ln nilali p <0,001, K5 dengaln nila li p 

<0,002, daln K6 dengaln nila li p <0,002. 

Paldal ha lri Ke-7 pemberia ln ekstra lk, 

TTGO tikus terendalh paldal 60 menit 

terda lpalt palda l kelompok K1 dima lnal 

kelompok tersebut halnya l diberika ln ma lka ln 

daln minum denga ln ralta l-ralta l 106,8 mg/dL 

daln stalnda lr devialsi 5,81. TTGO tikus 

tertinggi pa ldal 60 menit terda lpalt pa ldal 

kelompok K2 dima lnal kelompok tersebut 

merupa lkaln kontrol negaltif ya lng halnya l 

diberika ln HFD dengaln ralta l-raltal 283,8 

mg/dL da ln sta lndalr devia lsi 16,80. TTGO 

tikus pa ldal 60 menit ya lng terenda lh dialnta lral 

kelompok perla lkualn terda lpa lt paldal 

kelompok K5 ya lng diberika ln esktra lk 

eta lnol dalun kelor 100 mg/KgBB daln 

ekstra lk etalnol la lbu sialm 50 mg/KgBB 

denga ln ralta l-ralta l 179,0 mg/dL da ln stalndalr 

devia lsi 6,93. Hasil post hoc LSD 

menunjukkan K3 memiliki perbeda la ln salalt 

diba lndingkaln dengaln semua l kelompok 

ya lkni K1, K2, K4, K5, daln K6 dengaln 

nila li p <0,001. K4 memiliki perbeda la ln 

salalt diba lndingkaln denga ln K5 dengaln nilali 

p <0,006 daln K6 dengaln nila li p <0,01. 

Paldal ha lri Ke-7 pemberia ln ekstra lk, 

TTGO tikus terendalh paldal 120 menit 

terda lpalt palda l kelompok K1 dima lnal 

kelompok tersebut halnya l diberika ln ma lka ln 

daln minum denga ln ralta l-ralta l 106,8 mg/dL 

daln stalnda lr devialsi 5,61. TTGO tikus 

tertinggi pa ldal 120 menit terda lpalt pa ldal 

kelompok K2 dima lnal kelompok tersebut 

merupa lkaln kontrol negaltif ya lng halnya l 

diberika ln HFD dengaln ralta l-raltal 270,4 

mg/dL da ln sta lndalr devia lsi 13,50. TTGO 

tikus pa ldal 120 menit ya lng terendalh 

dia lntalral kelompok perla lkualn terda lpalt paldal 

kelompok K5 (esktralk eta lnol dalun kelor 

100 mg/KgBB da ln ekstra lk eta lnol la lbu 

sialm 50 mg/KgBB) denga ln ralta l-ralta l 172,0 

mg/dL daln stalndalr devia lsi 4,95 sertal K6 

(esktralk eta lnol da lun kelor 50 mg/KgBB 

daln ekstralk eta lnol la lbu sialm 100 

mg/KgBB) denga ln ralta l-ralta l 172,0 daln 

stalnda lr devia lsi 2,12. Hasil post hoc LSD 

menunjukkan Kelompok K3 memiliki 

perbedalaln sa lalt dibalndingkaln dengaln 

semual kelompok yalkni kelompok K1, K2, 

K4, K5, daln K6 dengaln nilali p <0,001. 

Kelompok K4 memiliki perbeda laln salalt 

dibalndingkaln dengaln kelompok lalin yalkni 

kelompok K1, K2, K3, K5, da ln K6 denga ln 

nilali p <0,001. 
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Ket: Uji Post Hoc LSD 

K1: normal, K2: kontrol negatif K3: kontrol positif K4: EEDK 50 mg/KgBB dan EELS 50 mg/KgBB, 

K5: EEDK 100 mg/KgBB dan EELS 50 mg/KgBB, K6: EEDK 50 mg/KgBB dan EELS 100 mg/KgBB. 

Ket: Uji ANOVA 

K1: normal, K2: kontrol negatif K3: kontrol positif K4: EEDK 50 mg/KgBB dan EELS 50 mg/KgBB, 

K5: EEDK 100 mg/KgBB dan EELS 50 mg/KgBB, K6: EEDK 50 mg/KgBB dan EELS 100 mg/KgBB. 

Tabel 3.2 TTGO Hari Ke-14 Setelah Injeksi 

Aloksan 

 

 

 

 

Paldal ha lri Ke-14 pemberia ln 

ekstra lk, TTGO tikus terenda lh pa ldal 0 

menit terda lpalt palda l kelompok K1 dima lnal 

kelompok tersebut halnya l diberika ln ma lka ln 

daln minum denga ln ralta l-ralta l 99,0 mg/dL 

daln stalnda lr devialsi 10,61. TTGO tikus 

tertinggi pa ldal 0 menit terda lpalt pa ldal 

kelompok K2 dima lnal kelompok tersebut 

merupa lkaln kontrol negaltif ya lng halnya l 

diberika ln HFD dengaln ralta l-raltal 177,0 

mg/dL da ln sta lndalr devia lsi 4,06. TTGO 

tikus pa ldal 0 menit yalng terenda lh dialnta lral 

kelompok perla lkualn terda lpa lt paldal 

kelompok K6 ya lng diberika ln esktra lk 

eta lnol dalun kelor 50 mg/KgBB daln 

ekstra lk etalnol la lbu sialm 100 mg/KgBB 

denga ln ralta l-ralta l 156,8 daln stalndalr devia lsi 

3,56. Hasil post hoc LSD menunjukkan 

Kelompok K3 memiliki perbeda laln salalt 

dibalndingkaln dengaln semua l kelompok 

ya lkni kelompok K1 dengaln nila li p <0,016, 

K2 dengaln nilali p <0,001, K4 denga ln nila li 

p <0,001, K5 dengaln nilali p <0,001, da ln 

K6 dengaln nilali p <0,001. Kelompok K6 

memiliki perbeda laln salalt dibalndingka ln 

kelompok K4 da ln K5 dengaln nilali p 

<0,003. 

 Paldal ha lri Ke-14 pemberia ln 

ekstra lk, TTGO tikus terenda lh pa ldal 30 

menit terda lpalt palda l kelompok K1 dima lnal 

kelompok tersebut halnya l diberika ln ma lka ln 

daln minum denga ln ralta l-ralta l 103,4 mg/dL 

daln stalndalr devia lsi 11,28. TTGO tikus 

tertinggi pa ldal 30 menit terda lpalt pa ldal 

kelompok K2 dima lnal kelompok tersebut 

merupa lkaln kontrol negaltif ya lng halnya l 

diberika ln HFD dengaln ralta l-raltal 178,8 

mg/dL da ln sta lndalr devia lsi 4,44. TTGO 

tikus pa ldal 30 menit ya lng terenda lh dialnta lral 

kelompok perla lkualn terda lpa lt paldal 

kelompok K6 ya lng diberika ln esktra lk 

eta lnol dalun kelor 50 mg/KgBB daln 

ekstra lk etalnol la lbu sialm 100 mg/KgBB 

denga ln ralta l-ralta l 158,8 daln stalndalr devia lsi 

5,17. Hasil post hoc LSD menunjukkan K3 

memiliki perbeda laln salalt dibalndingka ln 

dengaln K2, K4, K5, da ln K6 dengaln nilali p 

<0,001. K6 memiliki perbeda laln salalt 

dibalndingkaln kelompok K2 denga ln nilali p 

<0,005. 

Paldal ha lri Ke-14 pemberia ln 

ekstra lk, TTGO tikus terenda lh pa ldal 60 

menit terda lpalt palda l kelompok K1 dima lnal 

kelompok tersebut halnya l diberika ln ma lka ln 

daln minum denga ln ralta l-ralta l 102,2 mg/dL 

daln stalnda lr devialsi 15,39. TTGO tikus 

tertinggi pa ldal 60 menit terda lpalt pa ldal 

kelompok K2 dima lnal kelompok tersebut 

merupa lkaln kontrol negaltif ya lng halnya l 

diberika ln HFD dengaln ralta l-raltal 174,8 

mg/dL da ln sta lndalr devia lsi 4,09. TTGO 
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tikus pa ldal 60 menit ya lng terenda lh dialnta lral 

kelompok perla lkualn terda lpa lt paldal 

kelompok K6 ya lng diberika ln esktra lk 

eta lnol dalun kelor 50 mg/KgBB daln 

ekstra lk etalnol la lbu sialm 100 mg/KgBB 

denga ln ralta l-ralta l 159,8 daln stalndalr devia lsi 

5,17. Hasil post hoc LSD menunjukkan K3 

memiliki perbeda laln sala lt diba lndingkaln 

denga ln kelompok K2, K4, K5, daln K6 

denga ln nilali p <0,001. Kelompok K6 

memiliki perbeda laln sala lt diba lndingkaln 

kelompok K2 denga ln nila li p <0,036. 

Paldal ha lri Ke-14 pemberia ln 

ekstra lk, TTGO tikus terenda lh pa ldal 120 

menit terda lpalt palda l kelompok K1 dima lnal 

kelompok tersebut halnya l diberika ln ma lka ln 

daln minum denga ln ralta l-ralta l 102,0 mg/dL 

daln stalnda lr devialsi 15,56. TTGO tikus 

tertinggi pa ldal 120 menit terda lpalt pa ldal 

kelompok K2 dima lnal kelompok tersebut 

merupa lkaln kontrol negaltif ya lng halnya l 

diberika ln HFD dengaln ralta l-raltal 170,8 

mg/dL da ln sta lndalr devia lsi 2,77. TTGO 

tikus pa ldal 120 menit ya lng terendalh 

dia lntalral kelompok perla lkualn terda lpalt paldal 

kelompok K6 ya lng diberika ln esktra lk 

eta lnol dalun kelor 50 mg/KgBB daln 

ekstra lk etalnol la lbu sialm 100 mg/KgBB 

denga ln ralta l-ralta l 156,4 daln stalndalr devia lsi 

3,78. Hasil post hoc LSD menunjukkan K3 

memiliki perbeda laln sala lt diba lndingkaln 

denga ln kelompok K2, K4, K5, daln K6 

denga ln nilali p <0,001.  

 

 

PEMBAHASAN 

KGD 

Peningka ltaln KGD dengaln 

pemberia ln HFD tida lk menunjukkaln 

perbeda laln ya lng signifika ln alntalr kelompok. 

Menurut penelitia ln Husnal, et all., 2019, 

Kalralkteristik model hewaln diet tinggi 

lema lk aldalla lh obesitals, TTGO tergalnggu 

daln resistensi insulin. Bebera lpal penelitialn 

ya lng mengemba lngkaln model ini pa ldal 

mencit C57BL/6 menemuka ln ta lndal 

resitensi insulin ta lpi sel palnkrea ls tidalk 

rusalk balhkaln ditemuka ln prolifera lsi sel 

palnkrea ls. Tikus stralin Spra lque-Dalwley 

lebih efektif untuk model hewa ln diet tinggi 

lema lk diba lnding stralin tikus la linnya l. Paldal 

duralsi diet ya lng lebih pa lnjalng dijumpali 

hiperinsulinemia l daln hiperlipidemia l 
18

 

Pemberia ln tera lpi palda l kelompok K6 

(EEDK 50 mg/KgBB + EELS 100 

mg/KgBB) menunjukkaln penuruna ln KGD 

ya lng lebih ba lik bila l diba lndingkaln dengaln 

kelompok perla lkua ln lalinnya l, kecualli pa ldal 

kelompok K3 (kontrol positif). Metformin 

ma lmpu meningka ltkaln sensitifita ls insulin 

sehingga l insulin dalpa lt denga ln muda lh 

berika ltaln denga ln reseptornya l. Selalin itu, 

metformin ma lmpu menurunka ln kolesterol 

daln a lsalm lema lk bebals, dima lna l kolesterol 

daln a lsalm lema lk beba ls menginduksi 

terjaldinya l resistensi insulin sehinggal 

menga lkibaltka ln dia lbetes mellitus tipe 2 
19

. 

Paldal halri ke-1, 5, 10, daln 15 pemberialn 

ekstra lk etalnol menunjukkaln perbedalaln 

ya lng signifika ln berdalsalrkaln uji One Wa ly 

AlNOVA l. Paldal ha lri ke-5 kelompok K3 

memiliki perbeda laln sala lt diba lndingkaln 

denga ln kelompok K1, K2, K4, K5, da ln K6 

denga ln nilali p <0,001. Kelompok K4 

memiliki perbeda laln sala lt diba lndingkaln 

denga ln kelompok K6 dengaln nila li p 

<0,004, tetalpi pa ldal halri ke-15 pemberia ln 

ekstra lk etalnol terdalpa lt perbedala ln ya lng 

berma lknal a lntalra l kelompok K6 terha ldalp 
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kelompok K2 (kontrol nega ltif) daln 

kelompok pemberia ln ekstra lk eta lnol (K4, 

K5, daln K6). Penurunaln KGD tersebut 

menunjukkaln balhwal kombina lsi EEDK 

daln EELS memiliki efek a lntihiperglikemik 

teta lpi penuruna lnnya l tida lk lebih ba lik da lri 

kelompok K3 (kontrol positif) ya lng 

diberika ln metformin. Palda l halri ke-5, 10, 

daln 15 ba lik kelompok kontrol ma lupun 

perla lkualn tera lpi ekstralk eta lnol menga lla lmi 

penurunaln KGD. Halsil ini menunjukkaln 

balhwal ekstralk etalnol memiliki efek 

alntihiperglikemik ya lng kua lt kalrena l alda lnya l 

senya lwal fitokimia l polifenol, fla lvonoid, 

daln ka lrotenoid malmpu meminima llkaln 

kondisi hiperglikemik. Menurut penelitia ln 

Sialha laln JM, et all., 2022 balhwal senya lwal 

fenolik, serta l fla lvonoid, memiliki peraln 

penting da llalm regula lsi lipid. Ha ll ini 

terliba lt dalla lm penghalmba ltaln a lktivitals 

estera lse kolesterol palnkreals, sehinggal 

mengura lngi da ln menunda l penyera lpaln 

kolesterol, da ln mengika lt alsalm empedu 

denga ln membentuk kompleks ya lng tidalk 

la lrut, daln meningkaltka ln ekskresi tinjal 

sehingga l menguralngi konsentra lsi 

kolesterol pla lsma l 
20

. Menurut penelitialn 

Sialha laln, et a ll., 2021, ba lhwal ka ldalr totall 

fenolik ekstra lk eta lnol la lbu sia lm lebih 

tinggi jika l dibalndingkaln dengaln tota ll 

fla lvonoidnya l. Kaldalr fenolik tota ll lebih 

tinggi da lri kalda lr flalvonoid tota ll, ka lrenal 

fla lvonoid jugal merupalkaln ba lgia ln dalri 

senya lwal fenolik. Ekstralk eta lnol memiliki 

kalda lr fenolik tota ll yalng lebih tinggi ka lrenal 

kema lmpua ln ekstra lk eta lnol dalla lm mena lrik 

polifenol 
21

. Pela lrut eta lnol sebalga li pela lrut 

pola lr dalpalt menalrik senya lwal alktif 

meta lbolit sekunder balik pola lr ma lupun non 

pola lr seperti a llka lloid, fla lvonoid, glikosidal, 

salponin, ta lnnin, triterpen/steroid 

sedalngkaln fra lksi etil a lsetalt ya lng 

merupa lkaln pela lrut semi pola lr tidalk 

ma lmpu mena lrik triterpen/steroid 
22

. 

Kelompok ya lng menga llalmi penurunaln 

KGD didugal ka lrenal a ldalnya l fla lvonoid 

ya lng berpera ln sebalga li alntioksida ln daln 

allka lloid. Fla lvonoid alda llalh senya lwal 

denga ln efek alntidialbetes ya lng bekerjal 

denga ln calral menurunkaln tingka lt glukosal 

dalralh. Senya lwal ini berfungsi sebalgali 

pengha lmba lt enzim α-glukosida lse, ma llta lse, 

serta l α-a lmila lse. Selalin itu, fla lvonoid jugal 

ma lmpu mera lngsalng proses pengalmbila ln 

glukosal oleh otot mela llui modula lsi GLUT-

4. 
23

 Fla lvalnoid bekerjal denga ln berba lgali 

meka lnisme dia lnta lralnya l denga ln 

mengha lmba lt enzim α-glukosidalse di usus 

sehingga l memperla lmba lt penyera lpa ln 

glukosal. 
24

 Menurut La lralntukaln, et a ll., 

2014, ekstra lk allka lloid terbukti memberi 

ralngsalngaln pa ldal salralf simpa ltik 

(simpa ltomimetik) yalng kemudia ln berefek 

palda l peningka ltaln sekresi insulin. 

Mekalnisme kerja l allka lloid da llalm 

menurunka ln gula l dalralh ya litu denga ln calral 

meningka ltka ln tra lnsportalsi glukosa l di 

dalla lm da lralh, mengha lmba lt albsorbsi 

glukosal di usus, mera lngsalng sintesis 

glikogen da ln menghalmba lt sintesis glukosal 

denga ln mengha lmba lt enzim glukosa l 6-

fosfaltalse, fruktosal 1,6-bifosfaltalse ya lng 

merupa lkaln enzim ya lng berpera ln dallalm 

glukoneogenesis, serta l meningka ltka ln 

oksidalsi glukosal mela llui glukosal 6-fosfalt 

dehidrogena lse. Penghalmba ltaln pa ldal enzim 

6-fosfaltalse daln fruktosal 1,6-bifosfa ltalse ini 

alka ln menurunka ln pembentuka ln glukosal 

dalri substra lt la lin sela lin kalrbohidra lt. 
24

 

Penelitia ln ini sejallaln denga ln penelitialn 
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Sialha laln, et a ll., 2022, ba lhwal kalndungaln 

substalnsiall da lun kelor terma lsuk fla lvonoid 

daln allka lloid da lpalt meregenera lsi daln 

melindungi sel pa lnkrea ls, sertal mera lngsalng 

pelepa lsaln insulin mela llui efek pera lngsalng 

salralf simpa ltis dalri a llkalloid 
13

. Di sisi la lin, 

seperti dila lnsir Sialhalaln et a ll., 2022, balhwal 

potensi la lbu sia lm sudalh diteliti seja lk talhun 

2016, dima lnal tumbuha ln tersebut 

menga lndung senya lwal flalvonoid ya lng 

memiliki potensi sebalgali a lntioksida ln, 

alntihiperglikemia l, alntihiperlipidemia l, 

alntiobesita ls daln mencega lh resistensi 

insulin. Fla lvonoid merupa lkaln kalndungaln 

kimia l ya lng palling releva ln untuk efek 

hipoglikemik ya lng dia lma lti pa ldal S. edule. 

Penurunaln kalda lr gula l dalralh tikus ya lng 

signifika ln dia lma lti setela lh pemberialn 

ekstra lk etalnol S. edule denga ln dosis 200 

mg/kg. Dalla lm penelitia ln Sialhalaln JM, 

2022, ekstra lk eta lnol da ln fralksi etil a lsetalt 

la lbu sialm mempunya li a lktivitals 

alntioksida ln da ln alnti-insulin resisten ka lrenal 

ma lmpu menurunkaln KGD daln 

meningka ltka ln kaldalr alntioksida ln SOD. 
13,22

 

% KGD 

Paldal halri ke-5, 10, daln 15, % 

penurunaln KGD ya lng lebih ba lik terda lpalt 

palda l kelompok K6 (EEDK 50 mg/KgBB + 

EELS 100 mg/KgBB) dibalndingkaln 

kelompok perla lkualn la linnya l, na lmun tida lk 

lebih ba lik dalripa ldal kelompok K3 (kontrol 

positif). Ha lsil staltistik menunjukkaln 

balhwal a ldal perbedala ln ya lng berma lknal 

alnta lrkelompok. Da lri ha lsil uji Post Hoc 

LSD terda lpalt perbedala ln ya lng signifika ln 

alnta lral kelompok K3 daln kelompok K2 

sehingga l menunjukkaln balhwal kelompok 

K3 menga llalmi penurunaln KGD ya lng 

efektif. Pa lda l kelompok K6 tida lk 

menunjukkaln perbedala ln ya lng signifikaln 

terha ldalp kelompok K2, K4, daln K5 paldal 

halri ke-5 da ln 10, teta lpi K6 menunjukka ln 

perbeda laln signifika ln a lntalrkelompok pa ldal 

halri ke-15. Menurut penelitia ln ya lng 

dila lkukaln oleh Ra lhalyu, 2020, pemberialn 

sedia laln uji ekstralk eta lnol dalun kelor saltu 

kalli seha lri sela lma l 15 ha lri pengukuraln 

KGD dilalkukaln pa ldal ha lri ke-5, 10, daln 15 

terha ldalp mencit ya lng diinduksi a lloksaln. 

Menurut penelitia ln Liberitera l, et a ll., 2023 

pemberia ln sedia laln uji alntihiperglikemial 

ekstra lk eta lnol da lun kalralmunting sa ltu ka lli 

sehalri sela lma l 15 halri pengukura ln KGD 

dila lkukaln pa ldal ha lri ke-5, 10, da ln 15 

ma lmpu menurunka ln % KGD paldal tikus 

putih jalnta ln ya lng diinduksi a lloksaln. Paldal 

ekstra lk etalnol 96% dalun ka lralmunting 

teridentifika lsi senya lwal flalvonoid, fenol, 

ta lnin da ln sa lponin ya lng jugal terda lpalt 

dalla lm ekstra lk etalnol dalun kelor da ln lalbu 

sialm. Terda lpalt penelitia ln sebelumnya l oleh 

A lziza lh, et a ll., 2018, ya lng menya ltalkaln 

balhwal ekstra lk eta lnol da lun kelor pa ldal 

dosis 50 mg/Kg BB, 100 mg/Kg BB, daln 

150 mg/Kg BB da lpalt menurunka ln KGD 

tikus ya lng diinduksi a lloksaln. Berda lsalrkaln 

penelitia ln Sia lhalaln, et a ll., 2022, dosis 

ekstra lk etalnol la lbu sia lm ya lng diteliti ia lla lh 

50 mg/kgBB, 100 mg/kgBB, da ln 150 

mg/kgBB. Penelitialn sebelumnya l oleh 

Sialha laln, 2020 menunjukka ln balhwa l fralksi 

etil a lseta lt 45 mg/KgBB lebih ba lik 

menurunka ln BB mencit bila l dibalndingka ln 

denga ln fralksi etil 100 mg/KgBB da ln 150 

mg/KgBB ba lhkaln dengaln kelompok tera lpi 

la lin daln kontrol.25,26,27,28 

TTGO 

TTGO lebih balik palda l kelompok 

K6 (EEDK 50 mg/KgBB + EELS 100 

mg/KgBB) diba lndingka ln dengaln 
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kelompok K4 da ln K5, teta lpi tida lk lebih 

balik da lri kelompok K3 (kontrol positif) 

ya lng diberika ln metformin. Menurut 

penelitia ln ya lng tela lh dila lkukaln oleh A lini, 

et a ll., 2023, dima lnal pemberia ln ekstralk 

eta lnol da lun kelor bisa l meningka ltkaln 

TTGO 
29

. Halsil uji Post Hoc LSD 

menunjukkaln ba lhwal tida lk terda lpalt 

perbeda laln signifika ln alnta lral kelompok K2 

(kontrol nega ltif) sa la lt diba lndingka ln dengaln 

seluruh kelompok, kecua lli kelompok K1 

(norma ll). Berda lsalrkaln penelitia ln Salri, 

2020, ekstra lk eta lnol dalun kelor pa lda l dosis 

75 mg/KgBB dalpa lt meningka ltkaln 

sensitivita ls insulin 
30

. Berdalsalrkaln 

penelitia ln Ma lrtin da ln Ralmos, 2021, 

senya lwal fla lvonoid dalpa lt berkontribusi 

untuk memperta lha lnkaln glikemia l normall 

mela llui a lktiva lsi penyera lpa ln glukosal dallalm 

jalringaln sensitif insulin da ln modulalsi 

kelua lraln daln pelepa lsaln glukosal ha lti. Halti 

mema linka ln peraln uta lma l da llalm menja lgal 

keseimba lngaln homeosta lsis glukosal; 

nalmun, pa ldal dia lbetes, kema lmpua ln insulin 

untuk memicu tindalka ln meta lbolik hilir 

terga lnggu, ya lng menyeba lbkaln peruba lhaln 

dalla lm meta lbolisme halti. Da llalm ha ll ini, 

fla lvonoid ma lkalnaln da lpalt meningka ltkaln 

sensitivita ls insulin palda l dialbetes dengaln 

bertinda lk seba lgali sensitizer insulin 
31

. 

Berda lsalrka ln penelitia ln Ha lhn, et a ll., 2024, 

TTGO menila li respons (ya litu konsentralsi 

glukosal ya lng beredalr) terha lda lp beba ln 

glukosal. Konsentra lsi glukosal ya lng beredalr 

sela lma l TTGO aldalla lh halsil bersih da lri dual 

falktor penting: sekresi insulin oleh sel-sel 

β palnkrea ls daln sensitivita ls insulin. 

Sensitivita ls insulin menga lcu paldal 

besalrnya l efek meta lbolik insulin, terma lsuk 

peneka lnaln produksi glukosal oleh ha lti ya lng 

dira lngsalng oleh insulin da ln pengalmbilaln 

glukosal oleh otot ra lngkal ya lng dira lngsalng 

oleh insulin. Va lrialbel la lin ya lng kuralng 

dipela ljalri ya lng mempenga lruhi TTGO 

alda llalh efektivita ls glukosal, ya lng 

merupa lkaln kema lmpualn glukosa l untuk 

mengha lmba lt produksinya l sendiri da ln 

mera lngsalng penyera lpalnnya l sendiri.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulaln 

1. Kombina lsi EEDK daln EELS pa ldal tikus 

putih jalnta ln ya lng diinduksi a lloksaln daln 

HFD memiliki efek a lntihiperglikemia l.  

2. Pemberia ln EEDK daln EELS da lpalt 

menurunka ln KGD palda l tikus putih jalnta ln 

ya lng diinduksi alloksa ln daln HFD 

diba lndingkaln denga ln kontrol nega ltif.  

3. Pemberia ln EEDK daln EELS da lpalt 

menurunka ln % KGD paldal tikus putih 

jalntaln ya lng diinduksi a lloksaln daln HFD 

diba lndingkaln denga ln kontrol nega ltif.  

4. Pemberia ln EEDK daln EELS da lpalt 

menurunka ln TTGO palda l tikus putih jalntaln 

ya lng diinduksi alloksa ln daln HFD 

diba lndingkaln denga ln kontrol nega ltif. 

Salraln 

1. Penelitia ln selalnjutnya l diperluka ln 

penelitia ln pemberialn efek kombina lsi 

EEDK da ln EELS dengaln pemberia ln HFD 

dalla lm jalngkal wa lktu ya lng lebih la lmal, 

prosedur, metode, teknik, da ln dosis teralpi 

ya lng berbeda l. 

2. Penelitia ln selalnjutnya l diperluka ln 

penelitia ln pemberialn efek kombina lsi 

EEDK da ln EELS dengaln pemberia ln 
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ekstra lk dalla lm ja lngkal walktu ya lng lebih 

la lma l, prosedur, metode, teknik, da ln dosis 

tera lpi ya lng berbeda l. 
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